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v Panduan Modul Blok

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa,
Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat-NYA Buku Panduan Penyusunan
Modul Blok dapat diselesaikan dan diterbitkan. Buku Panduan ini merupakan
penyempurnaan dari Buku Panduan sebelumnya (tahun 2009) yang disusun dan
diterbitkan pada saat Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Warmadewa
memulai pendidikan dokter. Buku Panduan ini berfungsi untuk memberikan
panduan kepada para dosen Tim Penyusun Modul Blok dalam kegiatannya
untuk menyusun Buku Modul Blok yang ditugaskan dengan baik. Sebagaimana
diketahui Buku Modul Blok memiliki fungsi yang cukup penting dalam
memfasilitasi mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran agar dapat berlangsung dengan lancar sesuai dengan
yang direncanakan. Khusus bagi mahasiswa Buku Modul Blok juga bermanfaat
membantu mahasiswa mengatur kegiatan belajarnya, memfokuskan kegiatan
dari kegiatan lainnya, dan memberikan informasi tentang topik yang harus
dipelajari.

Penyusunan Buku Panduan ini memanfaatkan dana dan fasilitas
Program Hibah Kompetisi- Peningkatan Kualitas Pendidikan Dokter (PHK-PKPD)
tahun 2011-2013 yang diterima Program Studi Pendidikan Dokter Universitas
Warmadewa. Dimana salah satu aktivitasnya adalah Mengembangkan
kurikulum berbasis kompetensi dengan menerapkan Standar Kompetensi
Dokter dan muatan lokal. Pengembangan Buku Panduan ini disesuaikan dengan
pengembangan kurikulum (baru) yang mengacu kepada kaidah pendidikan
kedokteran modern yakni cara belajar pada orang dewasa (adult learning),
belajar sepanjang hayat serta Standar Pendidikan Profesi Dokter (SPPD) dan
Standar Kompetensi Dokter (SKD).

Buku Panduan Penyusunan Modul Blok Program Studi Pendidikan
Dokter Universitas Warmadewa ini dapat dirampungkan tidak lain adalah
berkat kerja keras Tim Penyusun sebagai bagian dari personal in charge
aktivitas Mengembangkan kurikulum berbasis kompetens. Buku Pedoman ini
diberlakukan setelah mendapat persetujuan dari Pimpinan sebagai pengganti
Buku Panduan yang disusun sebelumnya.

Sebagaimana dengan Buku Panduan sebelumnya, sangat disadari
bahwa Buku Panduan ini masih belum sempurna. Oleh karenanya saran dan
masukan yang bermaksud menyempurnakan Buku Panduan ini dari berbagai
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pihak terutama dari dosen yang memanfaatkannya sangatlah diharapkan.
Dan untuk itu kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Sebagai akhir kata kami mengharapkan Buku Panduan ini dapat berguna dan
dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Terima kasih.

Tim Penyusun
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BAB |
PENDAHULUAN

Kurikulum institusi pendidikan merupakan rumusan rancangan peny-
elenggaraan proses pendidikan, dengan tujuan agar lulusan memiliki kompe-
tensi sesuai dengan yang dirumuskan. Dan menjadi acuan bagi semua unsur
dalam menyelenggarakan proses pendidikan, meliputi manajemen pendidikan,
dosen dan mahasiswa, bahkan orang tua mahasiswa dan masyarakat lainnya
sebagai stakeholder.

Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Warmadewa (PSPD Un-
war) menerapkan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang mengacu kepada
Standar Pendidikan Profesi Dokter dan Standar Kompetensi Dokter. Kurikulum
pendidikan PSPD Unwar terdiri dari dua tahap pendidikan yakni tahap pendi-
dikan sarjana kedokteran dan tahap pendidikan profesi dokter. Dan komponen
kurikulum yaitu kurikulum inti dan studi elektif (komponen kurikulum pilihan
mandiri/KPM) mahasiswa .

Pada tahap pendidikan sarjana kedokteran kurikulum disusun dalam
bentuk blok. Kurikulum inti terdiri dari blok tema atau blok sistem organ, meru-
pakan penerapan Standar Kompetensi Dokter. Dan muatan lokal berupa judul
khusus (special topics) dan studi elektif (KPM).

Kurikulum blok merupakan penjabaran dari kurikulum pendidikan PSPD
Unwar dengan tujuan agar mahasiswa setelah mengikuti proses pembelajaran
blok telah memiliki sebagian dari kompetensi dokter lulusan PSPD Unwar. Yaitu
“Mampu melaksanakan pengelolaan masalah kesehatan perorangan, keluarga
dan masyarakat serta masalah kesehatan lingkungan perorangan, keluarga dan
masyarakat dengan efektif dan efisien dalam usaha meningkatkan kesehatan
perorangan, keluarga dan masyarakat sesuai dengan kewenangan sebagai dok-
ter layanan primer”. Setelah mahasiswa selesai mengikuti proses pembelajaran
seluruh blok pada tahap pendidikan sarjana kedokteran diharapkan mahasiswa
memiliki kompetensi dokter secara teoritis.

Agar proses pembelajaran blok dapat terlaksana dengan baik diperlu-
kan adanya rancangan pembelajaran yang lengkap, utuh dan sistematis sebagai
acuan yang mengikat semua unsur yang terlibat dalam proses pembelajaran yai-
tu mahasiswa, dosen (pemberi kuliah, fasilitator, instruktur keterampilan klinik
dan dosen lainnya), manajemen pelaksana (Unit Pengembangan dan Pelaksana
Kurikulum) dan administrasi pendidikan. Rancangan ini dirangkum dalam Buku
Modul (study guide).
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Maksud dan tujuan
Buku modul memiliki peran penting bagi semua unsur yang terlibat
dalam proses pembelajaran. Khusus bagi mahasiswa buku modul bermanfaat
untuk memfasilitasi proses belajarnya, oleh karena buku modul memiliki fungsi
sebagai berikut :
1. Memberikan panduan dalam mengatur kegiatan belajar (assisting in the
management of student learning)
2. Membantu memfokuskan aktivitas belajar (providing a focus for student ac-
tivities relating to the learning)
3. Memberikan informasi tentang subyek dan topik pembelajaran (providing
information on the subjects or topics of study)
Dengan adanya fungsi modul seperti diatas, Panduan Penyusunan Modul Blok
dimaksudkan sebagai acuan yang jelas dan praktis bagi Tim Penyusun agar
modul yang tersusun dapat dimanfaatkan dengan baik oleh semua unsur yang
terlibat dalam proses pembelajarannya. Dan dengan tujuan akhir adalah ma-
hasiswa memiliki kompetensi sesuai dengan yang ditentukan setelah menyele-
saikan proses pembelajaran blok. Serta pada akhir tahap pendidikan sarjana
kedokteran mahasiswa yang lulus telah memiliki kompetensi (teoritis) sebagai
dokter PSPD Unwar.
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BAB Il
PENYUSUNAN KURIKULUM BLOK

PSPD Unwar telah menentukan kompetensi lulusan (exit competen-
cies) meliputi 7 area yakni 1) Profesionalisme, 2) Komunikasi efektif 3) Keter-
ampilan klinik, 4) Landasan ilmiah kedokteran, 5) Pengelolaan informasi, 6)
Kesehatan komunitas dan 7) Pengelolaan masalah kesehatan. Dan kompetensi
pendukung adalah 8) Pengelolaan masalah kesehatan lingkungan. Masing-mas-
ing area kompetensi tersebut diuraikan kedalam kompetensiinti dan komponen
kompetensi.

Dengan mengadopsi kompetensi inti disusun (dirumuskan) tujuan
pembelajaran blok/ kompetensi blok (aims). Dari kompetensi blok dengan
mengadopsi komponen kompetensi, daftar penyakit dan daftar keterampilan
klinis (Standar Kompetensi Dokter) dirumuskan tujuan pembelajaran (learn-
ing outcome). Untuk mencapai kemampuan yang dinyatakan dalam learning
outcome mahasiswa harus mampu menunjukkan kemampuan teori (knowl-
edge), keterampilan klinis (skill) dan sikap (attitude) yang dinyatakan dalam isi
pembelajaran (content). Untuk mencapai kemampuan tersebut seperti yang
dirumuskan dalam learning outcome dipilih strategi pendidikan yang tepat den-
gan menerapkan asas pendidikan untuk orang dewasa (adult learning), dengan
cermat memilih situasi pembelajaran (learning situation) yang tepat dengan
menerapkan proses pembelajaran yang interaktif (interactive learning) dan asas
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning). Rangkaian situasi pembelaja-
ran yang dipilih dituangkan kedalam jadwal pembelajaran dengan susunan isi
pembelajaran secara berjenjang, sistematis, logis dan komperehensif, dari isi
pembelajaran yang mudah menuju yang sulit, dan dari isi pembelajaran yang
sederhana menuju ke yang sulit.
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Bagan alur penyusunan kurikulum blok digambarkan seperti bagan berikut :

Visi. Misi dan Tujuan PSPD

v

Kompetensi Inti

v

Komponen Kompetensi

Y

Kompetensi Blok

v

Mengacu pada :

Isi Kurikulum

v

Strategi Pembelajaran

e Daftar Penyakit

e Daftar Keterampilan Klinik

e Standar Kompetensi Dokter
( KKI 2006)

v

Situasi Pembelajaran

v

Sumber Belajar

v

Penilaian Hasil Belajar

Dari bagan alur terlihat bahwa tercapainya kompetensi blok dalam proses pem-
belajaran merupakan kebalikan arah dari rangkaian proses penyusunannya.
Yang berarti bahwa dalam proses penyusunan modul blok dengan merumuskan
kurikulum blok yang tepat (mengacu kepada SKD), dengan pemilihan strategi
pendidikan dan rangkaian proses pembelajaran yang tepat serta pemilihan cara
penilaian hasil belajar yang tepat, menjamin tercapainya kompetensi blok. Dan
menjamin tercapainya kompetensi lulusan sesuai dengan tujuan pendidikan.

Pengelompokan blok

Blok adalah pelaksana kurikulum pada tahap pendidikan sarjana ke-
dokteran. Mengacu kepada kompetensi yang harus dicapai oleh masing-mas-
ing blok serta urutan pelaksanaannya, blok dikelompokkan menjadi 3 (tiga),
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yaitu :

1) Kelompok blok kompetensi dasar

2) Kelompok blok kompetensi utama

3) Kelompok blok kompetensi pendukung

Dengan adanya pengelompokan tersebut urutan pelaksanaan proses pembela-
jaran blok dapat disusun secara logis, sistematis, proporsional, konsisten serta
bertahap dan berjenjang sehingga menjamin tercapainya seluruh kompetensi
pada akhir tahap pendidikan sarjana kedokteran dan mencegah adanya materi
yang tercecer atau tidak teridentifikasi.

1. Kelompok blok kompetensi dasar

Kelompok blok kompetensi dasar adalah blok yang memberikan kemampuan
generik dan diterapkan (terintegrasi) dalam blok berikutnya secara berkelan-
jutan (kurikulum spiral). Dengan demikian kompetensi dalam kelompok blok
kompetensi dasar diterapkan terus menerus pada setiap blok (berikutnya) sam-
pai pada akhir tahap pendidikan sarjana kedokteran. Dengan proses tersebut
diharapkan terjadi proses internalisasi kkmampuan, pada akhir tahap pendidi-
kan sarjana kedokteran.

Kelompok blok kompetensi dasar meliputi:

e Medical professionalism

e Professional communication

e The cell as a biochemical machinary and human body design

e Pharmaco-nutritional therapy

e Community and health-system based practice

e |nformation Management

e Infection and other pathologic processes

e Infectious diseasses

2. Kelompok blok kompetensi utama

Kelompok blok kompetensi utama meliputi blok sistem organ dan tema klinik
dengan tingkat kemampuan mengacu kepada Daftar Penyakit dan Daftar Ket-
erampilan Klinik, Standar Kompetensi Dokter. Termasuk kedalam kelompok ini
adalah:
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Hematological system and disorders
and clinical oncology
Immune system and disorders
Neurosciences and neurological dis-
orders

* Neurological disorders

* Behavioral disorders
Musculoskeletal system and disor-
ders
Cardiovascular system and disor-
ders
Respiratory system and disorders
Alimentary and hepato-biliary sys-
tem and disorders
Endocrine system and metabolic
disorders

Kelompok blok kompetensi pendukung
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e Genito-urinary system and disor-

ders:

* Urinary system and disorders
* Female genital system, obstetric and

gynecological system; male genital
system and disorders

Skin and disorders

Visual system and disorders

Child health and pediatrics disor-
ders

Critical care medicine

Clinical skills : Basic and general

Kelompok blok kompetensi pendukung meliputi blok yang memberi kemam-
puan mendukung tercapainya Visi, Misi, dan Tujuan Institusi sebagai ciri khusus
PSPD Unwar.
Termasuk dalam kelompok ini adalah :
3.1. Special topics (Topik Khusus) meliputi :

a. Kesehatan lingkungan (environmental health) termasuk kesehatan

kerja

b. Manajemen kesehatan lingkungan (Management of environmental

health)

o

Kesehatan ibu dan anak (Mother and child health)

d. Penyakit infeksi re-emerging dan new emerging (new emerging and

re- emerging disease)
3.2. Elective studies (KPM)

Kurikulum blok
Kurikulum blok merupakan bagian terpenting dalam penyusunan mod-
ul blok, yakni menentukan kompetensi yang dicapai, strategi dan situasi pembe-
lajaran yang diterapkan untuk mencapai kompetensi tersebut.

Kurikulum blok meliputi :
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1. Tujuan Blok (aims) : yaitu kompetensi yang harus dicapai oleh mahasiswa
setelah menyelesaikan proses pembelajaran blok, mengacu kepada area
kompetensi, Daftar Penyakit dan Keterampilan Klinik dalam Standar Kompe-
tensi Dokter.

2. Tujuan pembelajaran (learning outcomes) : adalah rangkaian tujuan belajar
(learning outcomes) yang disusun secara logis, sistematis, proporsional dan
konsisten yang menjamin tercapainya kompetensi blok. Penyusunan tujuan
belajar harus mendapat perhatian dan pemikiran khusus dari Tim Blok agar
kompetensi yang dicapai menjamin dokter lulusan PSPD Unwar lulus dalam
uji kompetensi dokter Indonesia (UKDI) sebagai syarat untuk mendapatkan
lisensi melaksanakan pelayanan kedokteran di Indonesia.

Dalam penyusunan tujuan belajar harus mengacu kepada hal-hal berikut :
2.1. Rumusan komponen kompetensi dan kemampuan akhir pada Standar
Kompetensi Dokter dan Kurikulum PSPD Unwar
2.2. Tingkat kemampuan yang dicapai lulusan pada akhir pendidikan dokter,
seperti tercantum dalam Daftar Penyakit dan Daftar Keterampilan Kli-
nis, Standar Kompetensi Dokter.
Pada blok kompetensi dasar tujuan belajar terutama mengacu kepada kom-
ponen kompetensi dan kemampuan akhir dari area kompetensi yang relevan.
Seperti Blok Profesionalisme Kedokteran mengacu Area 1 (Profesionalism);
Blok Komunikasi Kedokteran mengacu Area 2 (Medical Communication) dan
Area 5 (Information Management).
3. Isi pembelajaran (content) :
3.1. Kelompok Blok Kompetensi Dasar, terdiri dari:
a) Prinsip-prinsip metode ilmiah meliputi metodologi penelitian, filsa-
fat ilmu, berpikir kritis, biostatistik dan evidence-based medicine;
b) Ilmu humaniora meliputi ilmu perilaku, psikologi kedokteran, sosi-
ologi kedokteran, antropologi kedokteran, agama, etika dan hukum
kedokteran, bahasa Inggeris, Pancasila dan kewarganegaraan
c) llmu kedokteran komunitas meliputi ilmu kesehatan masyarakat,
ilmu kedokteran pencegahan, epidemiologi, ilmu kesehatan kerja,
ilmu kedokteran keluarga dan pendidikan kesehatan masyarakat.
Dalam proses pembelajarannya dikaitkan dengan prinsip early clinical expo-
sure yakni memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan
pemahaman klinik penanganan pasien yang dilakukan oleh seorang dokter
(supervisor).
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3.2. Kelompok Blok Kompetensi Utama, meliputi :

[Imu biomedik,

IImu kedokteran klinik, sesuai dengan Daftar Penyakit dan Daftar
Keterampilan Klinik, termasuk manajemen (terintergrasi),
Penerapan kemampuan yang diperoleh pada Blok Kompetensi
Dasar, meliputi:

a.
b.

Profesionalisme kedokteran : menerapkan aspek profesionalisme
pada penanganan kasus dilematis yang dijumpai pada pemba-
hasan pasien, seperti pembahasan pada Blok Sistem Reproduksi
, tentang aborsi.

Komunikasi kedokteran: mahasiswa memperagakan kemampuan
memberikan penjelasan pada pasien yang menderita penyakit
tertentu, misalnya menjelaskan terjadinya penyakit diabetes
pada pasien baru pada Blok Endokrin dan Metabolism.
Kesehatan komunitas dan manajemen kesehatan : menerapkan
aspek kedokteran komunitas dalam manajemen penyakit terten-
tu (pencegahan, rehabilitasi dll), misalnya menelusuri kejadian
diare karena infeksi pada Blok Sistem Digestif, menelusuri kejadi-
an anemia pada Blok Darah.

Evidence-based practice : mencari dan menganalisa tulisan ilmi-
ah pada jurnal tentang perkembangan keilmuan (scientific find-
ing). Misalnya memberi tugas (rumah) mencari perkembangan
terapi penyakit HIV / AIDS pada Blok Sistem Imun.

Infeksi dan kondisi patologis lain : mendeskripsikan secara rinci
kejadian infeksi dan kondisi patologis lain terkait kejadian pe-
nyakit sistem organ. Misalnya: mendeskripsikan kejadian infeksi
saluran nafas (ISPA) pada Blok Respirasi, mendeskripsikan ter-
jadinya tumor pada kelenjar tiroid pada Blok Sistem Endokrin
dan Metabolism, mendeskripsikan terjadinya diare karena infeksi
pada Blok Sistem Digestif

Farmako dan nutrisional terapi, mendeskripsikan manajemen
terapi (obat) dan nutrisi pada berbagai keadaan patologis ter-
kait dengan blok sistem organ. Misalnya farmakoterapi obat dan
nutrisi penderita angina pada Blok Kardiovaskuler, farmako dan
nutrisional terapi penderita diabetes meliitus pada Blok Sistem
Endokrin dan Metabolisme.

Keterampilan klinik (clinical skills): memberikan keterampilan
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3.3.

klinik dalam pemeriksaan dan tindakan terkait dengan sistem
organ, misalnya pemeriksaan tajam pengelihatan dan cara pem-
berian obat mata pada Blok Sistem Visual.
Kelompok Blok Kompetensi Pendukung, isi pembelajaran disesuaikan
dengan kompetensi yang ditentukan dalam Kurikulum PSPD Unwar
dengan menerapkan kemampuan yang telah diperoleh pada Blok kom-
petensi dasar dan Blok Kompetensi Utama.

Strategi Pendidikan

Kurikulum PSPD Unwar telah menentukan strategi pendidikan yang harus
diterapkan dalam proses pembelajaran blok, yakni :

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

4.6.

4.7.

Student center learning yang berlandaskan prinsip pembelajaran pada
orang dewasa (adult learning) dalam bentuk belajar mandiri (fascili-
tated individual learning) dengan tujuan untuk memberikan landasan
dalam pengembangan diri secara berkelanjutan (lifelong learning)
Problem-based, menggunakan masalah kesehatan perorangan atau ma-
syarakat sebagai pemicu (trigger) dalam bentuk skenario, kasus, berita,
tabel dan lain-lain, untuk membuka wawasan dan melatih kemampuan
analisis mahasiswa. Dibahas dalam diskusi kelompok sebagai landasan
(langkah awal) untuk selanjutnya menentukan dan melakukan penelu-
suran serta pendalaman materi pembelajaran dalam bentuk pembela-
jaran terjadwal (kuliah, praktikum, latihan keterampilan klinik, diskusi)
atau mandiri untuk menyelesaikan masalah dalam pemicu tersebut.
Integrated, yakni pembahasan isi pembelajaran dari berbagai aspek
bidang ilmu (horisontal) dan penerapan kemampuan yang telah di-
peroleh pada blok sebelumnya (vertikal).

Community-based, isi pembelajaran dan pembahasannya mengacu
kepada perkembangan penyakit dan dampaknya terhadap kesehatan
masyarakat, perkembangan sosial, ekonomi, budaya dan perilaku ma-
syarakat

Early clinical exposure, memberikan pengalaman (sentuhan) klinik se-
cara dini (sejak tahap awal pendidikan), terutama pada blok kompe-
tensi dasar yang belum berhubungan langsung dengan penderita.
Elective, yakni memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan generik sesuai dengan minatnya, dalam
bentuk penugasan khusus mandiri (student project).

Systematic, yakni penyusunan isi pembelajaran Blok sedemikian rupa
sehingga pembahasan dapat dilakukan secara berjenjang, bertahap,



10

Panduan Modul Blok

logis, terintegrasi mulai dengan materi dasar (basic sciences) menuju
dengan materi aplikatif dan penata laksanaan (clinical sciences) se-
hingga mahasiswa mencapai kompetensi yang diharuskan dalam Blok.

5. Situasi Pembelajaran

Pemilihan situasi pembelajaran diserahkan sepenuhnya kepada Tim Penyu-
sun Blok dengan syarat kompetensi yang ditentukan dalam Standar Kompe-
tensi Dokter dapat tercapai. Terutama penyakit yang mensyaratkan tingkat
kemampuan 3A, 3B dan 4 dalam Daftar Penyakit dan tingkat kemampuan
4 pada Daftar Keterampilan Klinik. Dengan mempertimbangkan efektivitas
dan efisiensi penggunaan waktu, dana serta fasilitas pendidikan.

Berbgai situasi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
Blok meliputi :

5.1. Belajar dalam kelompok kecil (learning in small group), terdiri dari 2

tahap, yaitu :
a. Membahas pemicu pada awal pembahasan suatu topik dengan tu-

juan untuk pendalaman istilah, merumuskan masalah dan tujuan
pembelajaran ( leaning output), menentukan isi (materi pembelaja-
ran) dan kegiatan yang diperlukan oleh mahasiswa untuk mencapai
tujuan yang ditentukan.

. Pelaporan, yakni melakukan diskusi diantara anggota kelompok

untuk menyampaikan hasil belajar (pemahaman) masing-mas-
ing setelah melakukan penelusuran dan pendalaman materi baik
dalam kegiatan terjadwal (kuliah, praktikum, keterampilan klinik,
kunjungan klinik, kunjungan lapangan, mandiri, searching internet
dll) untuk mendapatkan kesimpulan sebagai pemecahan masalah
dan capaian tujuan yang dirumuskan pada pembahasan pemicu.

5.2. Kuliah (lecture), yaitu tatap muka dalam kelas ( besar ) dimana dosen

5.3.

5.4.

membahas konsep dan prinsip (bukan fakta) dalam rangkaian untuk
menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan dalam pemicu, dengan
menerapkan cara-cara interaktif, merangsang mahasiswa agar mampu
mengemukakan pendapat tentang hasil belajarnya secara aktif.
Belajar mandiri (individual facilitated learning), baik terjadwal maupun
diluar jadwal, untuk memberi kesempatan dan melatih kemampuan
mahasiswa melakukan penelusuran dan pendalaman isi (materi) pem-
belajaran untuk membentuk kemampuan lifelong learning.

Praktikum, bertujuan untuk memberi kesempatan kepada mahasiswa
membuktikan kebenaran teori dan memperkuat pemahaman topik
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5.5.

5.6.

yang sedang dibahas khususnya dalam bidang ilmu biomedik.
Pelatihan keterampilan klinik, dilaksanakan didalam atau diluar labora-
torium keterampilan klinik, terjadwal atau diluar jadwal (free training),
dengan manikin atau pasien simulasi dengan memanfaatkan skenario,
dengan tujuan untuk memberikan kemampuan dalam melakukan ket-
erampilan kilinik, melakukan analisis dan sitesis suatu masalah.
Belajar lapangan (komunitas), dilakukan dengan melakukan kunjungan
kemasyarakat atau pusat pelayanan kesehatan primer, mencari dan
menemukan masalah kesehatan, melakukan analisis serta merancang
pemecahan masalah kesehatan yang ditemukan. Dengan tujuan guna
memberikan pengalaman nyata dalam berhadapan dengan masalah
kesehatan di masyarakat.
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BAB Il
PENYUSUNAN BUKU MODUL

Rancangan proses pembelajaran Blok dituangkan dengan cermat, sistematis
bertahap dan berjenjang kedalam Buku Modul yang dimanfaatkan oleh ma-
hasiswa, dosen (pemberi kuliah, fasilitator, instruktur keterampilan klinik dan
dosen lainnya), dan Seksi Pendidikan UP3K serta manajemen akademik dalam
pelaksanaan proses pembelajaran.
Bagi mahasiswa buku modul sangat bermanfaat karena berfungsi untuk mem-
fasilitasi proses belajarnya, karena memberikan panduan dalam mengatur keg-
iatan belajar, memfokuskan aktivitas belajar dan memberikan informasi tentang
subyek dan topik pembelajaran sehingga membantu mahasiswa dalam melaku-
kan belajar mandiri. Oleh karena itu Buku Modul harus sudah siap sebelum (
minimal 1 minggu) proses pembelajaran Blok dimulai.
1. Susunan Buku Modul
Mengacu kepada fungsinya, susunan Buku Modul adalah sebagai berikut:
1.1. Pendahuluan (introduction)
1.2. Informasi Umum (general information)
a. Tim Penyusun Blok (block team)
b. Dosen pemberi kuliah (lecturer)
c. Dosen fasilitator (fasilitator)
d. Kurikulum Blok (block curriculum), meliputi:
e Tujuan blok (aims),
e Tujuan pembelajaran (learning outcome),
e |si pembelajaran (content)
Kemampuan prasyarat (prerequisite)
Jadwal (schedule)
Pertemuan dengan wakil mahasiswa (student meeting)
Pertemuan dengan dosen fasilitator (fasilitator meeting)
Penilaian hasil belajar (student assessment)
Daftar bahan bacaan (references) : terdiri dari bahan bacaan wajib
dan bahan bacaan tambahan (dianjurkan)
k. Informasi lain-lain (other information) : diserahkan kepada masing-
masing Blok.
1.3. Program Pembelajaran (Program)
a. Pemicu (trigger)
b. Abstrak (abstract) kuliah

e oI
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c. Kegiatan praktikum (laboratory practice)

d. Pelatihan keterampilan klinik (clinical skills)

e. Kunjungan lapangan (field work)

f.  Kunjungan rumah sakit/klinik (clinical work)

1.4. Uji diri (Self Assessment)
1.5. Komentar dan kiat khusus (Tips of personal comments) (kalau ada)
1.6. Penutup
2. Penjelasan masing-masing unsur
2.1. Pendahuluan

Dalam pendahuluan dicantumkan pernyataan tentang penyusunan

modul, maksud dan tujuan serta manfaat modul, harapan yang dicapai

setelah proses pembelajaran selesai, cara memanfaatkan modul dan
perhatian khusus untuk hal-hal tertentu (penting) dalam proses pem-
belajaran blok.

2.2. Informasi Umum, meliputi

a. Tim Penyusun Blok, terdiri dari Ketua, Sekretaris (satu atau dua
orang) dan anggota, yang terdiri dari Wakil (yang ditugaskan) Bagian
atau biang ilmu yang terlibat dalam Blok.

b. Dosen pemberi kuliah meliputi nama, jabatan, nama bagian/bidang
ilmu, keahlian dan alamat (termasuk e-mail dan nomor telpon) yang
dapat dihubungi

c. Dosen fasilitator meliputi nama, alamat, keahlian, alamat dan nom-
pr telpon yang mudah dihubungi, keahlian dan kelompok diskusi
mahasiswa yang dibimbing.

d. Kurikulum meliputi:

e Tujuan Blok (Aims): adalah rumusan kompetensi yang harus di-
capai mahasiswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran

Blok, meliputi :

- kemampuan yang disyaratkan dalam Daftar Penyakit (teruta-
ma penyakit dengan tingkat kemampuan 3A, 3B dan 4) dan
Daftar Keterampilan Klinik (terutama tingkat 3 dan 4) pada
Standar Kompetensi Dokter.

- kemampuan dasar yang harus diterapkan (sesuai dengan
kebutuhan blok)untuk mencapai kemampuan yang diminta
dalam Daftar Penyakit (terutama penyakit dengan tingkat
kemampuan 3A, 3B dan 4) dan Daftar Keterampilan Klinik (
tingkat 3 dan 4) pada Standar Kompetensi Dokter seperti butir
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diatas (misalnya professional communication, pharmaco and
nutritional therapy dan lain-lain) dan yang diterapkan secara
spiral yaitu profesionalisme.

e Tujuan belajar (learning outcomes) yaitu rangkaian kemampuan
(lebih rinci dan merupakan penjabaran dari masing-masing tu-
juan blok) yang harus dicapai oleh mahasiswa setelah menyele-
saikan proses pembelajaran dan menjamin tercapainya tujuan
blok secara keseluruhan. Disusun secara sistematis, bertahap,
berjenjang (dari yang simpel menuju yang kompleks, dari satu
bidang ilmu menuju terintegrasi) agar tujuan blok dapat dica-
pai.

e Isi pembelajaran (content), adalah materi yang menjadi pokok
bahasan untuk mencapai tujuan belajar (dengan sendirinya akan
mencapai tujuan blok), disusun secara sistematis, bertahap, ber-
jenjang dan terintegrasi dengan bobot 40 % bidang ilmu biome-
dik, 30 % bidang ilmu kedokteran klinik, 20 % kompetensi dasar
dan 10 % manajemen penyakit (lihat contoh).

e. Kemampuan prasyarat adalah kemampuan (knowledge dan skill)

f.

yang harus dimiliki oleh mahasiswa (sebagai hasil proses pembelaja-
ran blok sebelumnya) agar proses pembelajaran blok bersangkutan
lebih efektif dan efisien dalam usaha mencapai tujuan blok.
Contoh: Dalam proses pembelajaran Blok Pharmaco and nutrition-
al therapy mahasiswa harus sudah memahami (sebagai prasyarat)
teori reseptor, transport melalui membrane sel (blok The cell as bio-
chemical machinery and grand design of human body), komunikasi
interpersonal (Blok Medical communication) dan selanjutnya.
Jadwal; merupakan bagian modul yang sangat penting, disusun den-
gan cermat agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
teratur, efektif, efisien dengan memanfaatkan fasilitas pendidikan
yang dimiliki. Jadwal adalah rangkaian situasi pembelajaran yang
dipilih dengan cermat sesuai dengan isi pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Dituangkan dalam bentuk tabel meli-
puti Hari/Tanggal; Waktu, Kegiatan, Tempat dan Pelaksana (penan-
gung jawab kegiatan pembelajaran) (Lihat contoh).



Panduan Modul Blok 15

HarilTgl Waktu Kegiatan Tempat Pelaksana
Hari 1
s/d
Hari 20
Hari =
21 Hari Tenang
Hari -
22 Ujian Blok

Proses penyusunan jadwal melalui urutan sebagai berikut :

e Mengelompokkan jenis penyakit dan kemampuan yang harus
dimiliki mahasiswa dalam kelompok penyakit tersebut, denbgan
mengacu kepada Daftar Penyakit, Standar Kompetensi Dokter.

e Menentukan keterampilan klinik yang harus dimiliki  oleh ma-
hasiswa untuk menangani penderita pada kelompok penyakit
seperti pada butir 1 (diatas),

e mengacu kepada Daftar Keterampilan Klinik, Standar Kompe-
tensi Dokter.

e Menyusun topic tree isi pembelajaran yang terlibat (diperlukan)
untuk menangani (melakukan manajemen) masing-masing ke-
lompok jenis penyakit seperti butir 1 diatas. Penyusunan dilaku-
kan secara sistematis, logis, berkesinambungan dengan syarat
dimulai dengan keadaan organ normal (ilmu biomemedik) dilan-
jutkan dengan proses patologis dan penanganan klinik, serta ko-
munitas (pencegahan dan penanggulangan di masyarakat).

e Contoh : Topic tree Blok Kardiovascular dimulai dengan anatomi
dan histologi,

e fisiologi, biokimia (ilmu biomedik/normal), dilanjutkan dengan
patofisiologi penyakit tertentu, selanjutnya penanganan dalam
ilmu penyakit dalam, ilmu

e kesehatan anak, ilmu bedah, ditunjang dengan patologi klinik,
radiologi,

e keterampilan klinik dan dengan menerapkan (aplikasi) profesion-
alisme, komunikasi, community-based practice (usaha pencega-
han dan penanggulangan kasus di masyarakat).

e Menentukan bobot waktu masing-masing topik (isi pembelaja-
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ran)yang terlibat dalam pembahasan kelompok penyakit, dengan
mempertimbangkan kedalaman pembahasan topik yang terlibat
dalam proses pembelajaran dan urgensinya dalam manajemen
(penanganan) penderita penyakit.

e Dalam menentukan bobot waktu tersebut, pada blok kompetensi
utama secara umum bobot adalah 40 % ilmu biomedik (terinter-
grasi), 20% penerapan blok kompetensi dasar (spiral), 30% ilmu
kedokteran klinik terintegrasi (knowledge), dan 10% manajemen
terintegrasi. Khusus kemampuan keterampilan klinik sebagai ba-
gian dari ilmu kedokteran klinik, proses pembelajarannya diin-
tergrasikan kedalam proses pembelajaran Blok dengan alokasi
waktu sesuai dengan disediakan.

Contoh : alokasi waktu Blok Sistem Organ “X” (15 hari)

Bhari | 412 hari % hari % hari thari | PR | Lhari 112 hari 2 hai
lImu lImu Profesionalisme | Komunikasi | Komunitas | EBM | Infeksi& | Manajemen (linica
Biomedik | Kedokt | dokter dan kondisi | Terintegrasi ISkills
Klinik Manajemen Patologis | (Farmakoterapi)
Kesehatan

. Pertemuan dengan wakil mahasiswa adalah pertemuan Tim Penyu-

sun Blok dengan wakil mahasiswa sebagai untuk memonitor dan
mengevaluasi proses pembelajaran yang telah berlangsung dan
fasilitas yang dimanfaatkan. Dicantumkan deskripsi tujuan dan ske-
nario pertemuan dengan waktu (hari/ tanggal, jam) dan tempat pe-
nyelenggaraan.

. Pertemuan dengan fasilitator adalah pertemuan Tim Blok dengan

semua fasilitator dengan tujuan untuk memonitor dan mengevalu-
asi proses diskusi kelompok yang sudah berlangsung. Dicantumkan
deskripsi tujuan dan skenario pertemuan dengan waktu (hari/ tang-
gal, jam) dan tempat penyelenggaraan

Summative student assessment, mendeskripsikan penentuan kelu-
lusan blok, merupakan hasil dari kemampuan teoritis, keterampi-
lan klinik dan sikap (cerminan penerapan profesionalisme) selama
mengikuti proses pembelajaran Nilai masing-masing komponen di-
peroleh dengan cara evaluasi yang berbeda. Oleh karenanya mas-
ing-masing .nilai yang tidak lulus harus mwngikuti remedial masing-
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masing
j. Daftar bahan bacaan : dicantumkan buku bacaan wajib dan pendu-
kung.
k. Informasi lain-lain : apabila diperlukan, tergantung dari masing-ma-
sing Blok.
2.3. Program

Adalah uraian singkat semua kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
selama proses pembelajaran Blok, seperti tercatum dalam jadwal, den-
gan pengelompokkan sesuai dengan situasi pembelajaran yang diterap-
kan, sebagai berikut :

a. Pemicu (trigger) adalah skenario berupa kasus asli atau fiktif, beri-
ta, gambar, hasil analisis, ceritera pendek atau bentuk lainnya yang
dianalisa oleh mahasiswa dalam kelompok dengan memanfaatkan
metode 7 langkah (seven jump’s), yang bertujuan untuk melatih
mahasiswa dalam kemampuan melakukan analisis dan menentukan
rangkaian proses pembelajaran dalam pemecahan masalah.
Dicantumkan No. Urut, Judul ceritera/skenario, dan tugas pembe-
lajaran (learning issue) khusus bagi fasilitator. Tugas pembelajaran
(learning issue) merupakan hal yang penting bagi fasilitator dalam
mengarahkan proses pembelajaran dan penelusuran kepustakaan
oleh mahasiswa untuk keberhasilan dalam mencapai kompetensi
yang diinginkan. Dalam satu Blok terdapat beberapa pemicu dalam
bidang ilmu biomedik, klinik, komunitas atau campuran diantaranya,
keterampilan dan lain-lain. Untuk menarik minat mahasiswa pemicu
sebaiknya berupa peristiwa mutakhir (up to date), umum, bersifat
klinik (early clinical proceses) dan kemungkinan pernah dialami.
Dalam proses penelusurannya pemicu harus menjamin tercapainya
sebagian dari tujuan belajar yang direncanakan dalam blok.

b. Abstrak kuliah. Kuliah (tatap muka) meliputi perkenalan Blok, kuliah
dosen tetap, kuliah dosen tamu, pertemuan pleno. Abstrak kuliah
dilengkapi dengan identitas : No. urut kuliah dan Judul (sesuai den-
gan jadwal), Dosen pengampu, Abstrak / uraian)

c. Praktikum adalah kumpulan skenario pelaksanaan praktikum di
laboratorium biomedik dalam cabang ilmu tertentu yang bertujuan
untuk memperkuat pemahaman mahasiswa. Dituliskan skenario
dan tujuan praktikum, No urut praktikum, Judul, peserta praktikum
(dalam kelompok) tempat/lab, uraian (skenario) praktikum, dosen
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pembimbing)

d. Keterampilan klinik berupa skenario (proses) latihan keterampilan
klinik yang terjadwal, yang bertujuan untuk memberikan pengala-

man keterampilan dalam pelaksanaan Blok. Dituliskan skenario, di-

cantumkan No urut latihan, Judul, peserta (dalam kelompok), tem-

pat/lab, uraian (skenario) kegiatan, dosen pembimbing)

e Kunjungan lapangan berupa skenario kegiatan mengunjungi
obyek pembelajaran tertentu diluar kampus dengan tujuan un-
tuk memberikan pengalaman dan pengamatan dalam kemam-
puan tertentu dengan situasi riil. Dituliskan tujuan, lokasi, No
urut kunjungan lapangan, judul, peserta (dalam kelompok), tem-
pat/lolasi, uraian kegiatan, dosen pembimbing).

e Kunjungan rumah sakit/klinik adalah skenario mengunjungi
rumah sakit/klinik tertentu dengan tujuan untuk melakukan
pengamatan dan memberikan pengalaman dalam tentang situ-
asi rumah sakit/klinik. Dituliskan tujuan, skenario dan tempat
tujuan, dicantumkan No urut kunjungan lapangan, Judul, peserta
(dalam kelompok), tempat/lab, uraian (skenario) kegiatan, dosen
pembimbing)

2.4. Uji Diri (Self Assessment)
Adalah rangkaian pertanyaan dari kemampuan yang belum diberikan
pada saat menerapkan situasi pembelajaran yang memerlukan ke-
mampuan dalam analisis, sintesis atau aplikasi, dengan memanfaatkan
konsep atau prinsip yang telah dibahas sebelumnya dan menjamin ter-
capainya tujuan belajar (learning outcome).

2.5. Tips of personal comments (kalau ada)

2.6. Penutup:jelas
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BAB IV
PENUTUP

Buku Panduan ini disusun untuk memberikan acuan secara garis be-
sar dalam menyusun modul (rencana pembelajaran) blok dalam usaha untuk
menerapkan KBK di PSPD Unwar. Pada dasarnya tujuan pembelajaran blok
adalah tercapainya kompetensi sebagai bagian yang utuh dari kompetensi lu-
lusan (exit competencies). Oleh karena kompetensi yang diinginkan oleh blok
bervariasi sesuai dengan pemanfaatannya dalam pelayanan kesehatan primer
maka rangkaian proses pembelarannya diantara Blok tidak bisa diseragamkan
atau dibakukan. Oleh karena itu masing-masing blok diberikan peluang untuk
memanfaatkan dan mengatur situasi pembelajaran yang diperlukan untuk ter-
capainya tujuan pembelajaran, dan memberikan kesempatan kepada maha-
siswa untuk menerapkan proses pembelajaran orang dewasa (adult learning)
sebagai kemampuan dalam lifelong learning.

Disadari bahwa Buku Panduan ini tidak sempurna dan seharusnya terus
disempurnakan sehingga proses pembelajaran mahasiswa di PSPD Unwar juga
terus dapat dikembangkan. Oleh karena itu berbagai masukan dan saran untuk
menyempurnakan Buku Panduan ini sangat diharapkan dan diterima dengan
baik. Terima kasih.
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KOMPETENSI FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS WARMADEWA

KOMPETENSI INTI

KOMPONEN KOMPETENSI

1. PROFESIONALISME
Berperilaku profesional,
dengan menerapkan moral,
etika kedokteran dan
medikolegal serta
mengembangkan kompetensi
secara berkelanjutan.

1.1. Menunjukkan sikap mengutamakan orang lain
(altruism) dan integritas saat berhadapan dengan
penderita.

1.2. Menyadari pentingnya aspek moral dan etika
dalam praktek kedokteran.

1.3. Menyadari dan menerima tanggung jawab hukum
berkaitan dengan praktek kedokteran
(medikolegal).

1.4 Menerapkan konsep etika kedokteran, meliputi
best interest, autonomy dan rights.

1.5. Menerapkan pertimbangan moral dan etika dalam
mengambil keputusan masalah penderita yang
sulit

1.6. Menunjukkan kemampuan dalam
mempertimbangkan aspek ilmiah, moral dan etika
dan penerapannya dalam rencana tindak lanjut
penanganan penderita.

1.7. Tanggap terhadap adanya perbedaan agama, ras,
budaya, ekonomi dan sosial penderita dan
keluarganya serta masyarakat dalam penanganan
pasien.

1.8. Menyadari kemampuan dan keterbatasan diri serta
kondisi pribadi dalam menjalankan praktek
kedokteran.

1.9. Menunjukkan kepedulian dan komitmen untuk
memelihara dan meningkatkan kemampuan
profesional sepanjang hayat

1.10 Mampu melakukan rencana dan pelaksanaan
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penelitian, penulisan ilmiah dan
mempresentasikannya
2. KETERAMPILAN KLINIS 2.1. Mengembangkan hubungan yang kondusif dengan

Menerapkan keterampilan
klinik yang efektif untuk
memperoleh kesimpulan yang
tepat dalam menangani
masalah kesehatan penderita
sesuai dengan
kewenangannya sebagai
dokter layanan primer

pederita dan keluarganya.

2.2. Mengembangkan kemampuan untuk memperoleh
informasi yang relevan dan adekuat tentang
penderita dan keluarganya.

2.3. Melakukan pemeriksaan fisik penderita dengan
efektif dan menginterpretasikannya.

2.4. Melakukan prosedur klinik dasar dan laboratorium
dasar.

2.5. Menegakkan diagnosis dan menyusun rencana
penanganannya

2.6. Memanfaatkan pemeriksaan penunjang untuk
membantu diagnosis dan terapi.

2.7. Menerapkan prosedur keterampilan terapeutik
sesuai dengan kewenangan.

2.8. Menerapkan prosedur kedaruratan medik dan
penyelamatan jiwa (life saving).

2.9. Membuat rekam medis hasil pemeriksaan dan
masalah kesehatan

2.10.Melakukan evaluasi dan tindak lanjut keterampilan

klinis.

LANDASAN ILMIAH ILMU
KEDOKTERAN

Menerapkan ilmu kedokteran
dasar dan kedokteran klinik
serta ilmu-ilmu lainnya yang
relevan, dalam mengelola
masalah kesehatan sesuai
dengan layanan kesehatan

primer.

3.1. Mengikuti perkembangan ilmu kedokteran dan
kesehatan terkini.

3.2. Menguasai konsep dan prinsip ilmu biomedik dan
klinik, ilmu kesehatan masyarakat dan ilmu lainnya
yang relevan.

3.3. Menerapkan konsep dan prinsip ilmu kedokteran
dasar, ilmu kedokteran klinik, ilmu kesehatan
masyarakat, ilmu perilaku dan ilmu lainya yang
relevan untuk mengidentifikasi, meneliti dan
menangani masalah kesehatan yang umum dan

yang kemungkinan akan menimbulkan masalah
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3.4.

dengan menerapkan Evidence-based practice.
Menerapkan proses belajar dalam menangani
kasus atau masalah penyakit baru.

PENGELOLAAN INFORMASI
Mengakses, mengelola dan
menilai secara kritis serta
memanfaatkan secara rasional
informasi untuk meningkatkan
pelayanan kesehatan
penderita dan keluarganya
serta masyarakat pada tingkat
layanan kesehatan primer.

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

4.6.

Menentukan strategi untuk mengembangkan
kemampuan dalam informatika dan evidence-
based medicine.

Mengakses dan mendapatkan informasi
kesehatan, ilmu biomedik, ilmu kedokteran klinik
dan ilmu lainnya yang relevan dari berbagai
sumber.

Mendapatkan , memvalidasi dan memanfaatkan
informasi yang spesifik untuk melakukan diagnosis,
penanganan dan prognosis penderita.
Memanfaatkan teknologi informasi untuk
membantu melakukan diagnosis, terapi dan
pencegahan penyakit, pendidikan kesehatan dan
promosi kesehatan.

Memanfatkan  teknologi  informasi  untuk
berkomunikasi dengan pasien dan keluarganya,
sejawat dan masyarakat.

Menunjukkan keterampilan memelihara dan

memanfaatkan arsip dalam manajemen kesehatan.

KOMUNIKASI EFEKTIF
Menerapkan komunikasi yang
efektif dengan penderita dan
keluarganya, lingkungan kerja
serta masyarakat untuk
memecahkan masalah
kesehatan

5.1

5.2.

5.3.

5.4.

Bersikap profesional saat melakukan komunikasi
dengan penderita dan keluarganya, sejawat dan
profesi.

Mengembangkan dan memelihara hubungan baik
dengan pasien dan keluarganya, sejawat, profesi
lain dan masyarakat.

Menerapkan kemampuan komunikasi yang efektif
dan relevan dalam usaha untuk memperoleh dan
memberikan informasi tentang pasien dan
keluarganya.

Melaksanakan kerjasama yang efektif dalam tim
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dengan sejawat atau kelompok profesional.
6. KEDOKTERAN KOMUNITAS 6.1. Menerapkan prinsip-prinsip dasar untuk

Mengelola sistem kesehatan
komunitas dan lembaga
kesehatan secara
komprehensif sesuai dengan
kewenangan sebagai dokter
layanan kesehatan primer

6.2.

6.3.

6.4.

6.5.

melakukan pencegahan penyakit dan pencegahan
penyakit-penyakit khusus.

Menerapkan prinsip-prinsip dasar dalam
melaksanakan pendidikan kesehatan untuk
pencegahan penyakit kepada penderita, keluarga
dan masyarakat.

Menerapkan prinsip dasar untuk menggerakan dan
memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan
derajat kesehatan.

Menerapkan prinsip dasar untuk mengelola
sumber daya secara efektif dan efisien dalam
layanan kesehatan primer.

Menerapkan prinsip dasar dalam melakukan
kerjasama untuk meningkatkan derajat kesehatan

masyarakat.

PENGELOLAAN MASALAH
KESEHATAN

Mengelola masalah kesehatan
perorangan, keluarga dan
masyarakat sesuai dengan
kewenangannya sebagai
dokter layanan kesehatan

primer.

7.1.

7.2.

7.3.

7.4.

7.5.

7.6.

Berperilaku profesional dengan pasien dan
keluarganya.

Menerapkan ilmu kedokteran dasar, iimu
kedokteran klinik dan ilmu lainnya yang relevan
untuk menangani penderita dan keluarganya.
Menerapkan kemampuan keterampilan klinik
untuk menegakkan diagnosis dan merencanakan
penanganan penderita dan keluarganya.
Berkomunikasi dengan efektif kepada penderita
dan keluarganya saat memberikan penjelasan dan
informed concent dalam melakukan diagnosis dan
penanganannya.

Mengambil keputusan klinik (clinical judgment)
dan rencana penanganan penderita.

Melakukan edukasi kepada penderita dan
keluarganya.
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7.7. Menerapkan prinsip dasar pencegahan dalam
melakukan penapisan masalah penyakit yang
umum dan penyakit-penyakit khusus.

7.8. Melakukan akses dan menerapkan informasi baru
yang relevan untuk mendukung diagnosis,
manajemen dan pencegahan penyakit.

7.9. Melaksanakan prosedur kedokteran dasar dan
intervensi adekuat sesuai dengan kewenangan
sebagai dokter layanan kesehatan primer.

7.10.Melaksanakan prosedur kedokteran dasar dan
intervensi berkaitan dengan kegawat daruratan
medis, keselamatan jiwa atau terjadinya
kecacatan.

7.11.Merujuk penderita yang memerlukan pemeriksaan
dan manajemen lebih lanjut kepada ahli atau
rumah sakit yang relevan.
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Lampiran 2
Mapping Kurikulum
Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Warmadewa
Semester B 1o k & Clerckship
The Cell As
Genera Medical Professional Biochemical Pharmaco -
I Study | Professionalism | Communication | Machinery and Nutritional
1 Human Body Therapy
(4) (2) (2) Design (2)
(6)
Clinical Skills (2)
Community Infection and
and Health Information Other Infectious Special topics
System-based | Management Pathologic Diseasses
2 Practice (2) Processes 4) (3)
(6) (2)
Clinical Skills (1)
Hematological — Neurosciencgs and Neurological
system and disorders Elective
disorders and sy§tem and Study
. disorders *Neurological *Behavioral
3 clinical : . (Resumme)
oncology disorders disorders )
(2) (4) (3)
()
Clinical Skills (2)
Musculoskeletal Cardiovascular system and Respiratory Special
system and . system and )
. disorders . topics
disorders n disorders )
4 4) 4)
Clinical Skills (3)
Pengalaman Belajar Lapangan (1)
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Alimantery and Elective Study
hepato-bilia (Metodelogi
P y Endocrine system and metabolic disorders Penelitian&
system and :
) (3) Medical
5 disorders .
(6) Statistic)
4
Clinical skills (3)
Pengalaman Belajar Lapangan (1)
Genito-urinary system and disorders
*Female genital system, Skin and :
: : Special
: obstertric and disorders )
*Urinary system and ; topics
: gynecological system,
6 disorders . (4)
male genital system and (3)
G) disorders
(4)
Clinical skills ~ (3)
Pengalaman Belajar Lapangan (1)
Elective
Visual system Child health and pediatrics Critical care Study
and disorders disorders medicine | (penelitian
7 ) 3) (3) )
(7
Clinical skills (OSCE) (3)
8 Clerkship (26)
9 Clerkship (26)
10 Clerkship (26)
11 Clerkship (26), KKN/PGT (4)
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Lampiran 3.

Tanggal,Bulan dan

Judul Blok Tahun

Modul
Mahasiswa /
Fasilitator

Program Studi Pendidikan Dokter
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KATA PENGANTAR
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30

DAFTAR ISI
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Pendahuluan

31
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INFORMASI UMUM

Tim Penyusun Blok
Ketua blok
Sekretaris Blok

Anggota
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Dosen Pemberi Kuliah

NO.

NAMA

NO.HP

KETERANGAN
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Fasilitator

No

Nama

Alamat/ Telp

Keahlian

Kelompok

Ruang
Diskusi
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KURIKULUM

A. Tujuan Blok:
B. Tujuan Pembelajaran:

C. Isi Pembelajaran:
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KEMAMPUAN PRASYARAT
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Hari/Tgl

Waktu

Kegiatan

Tempat

Pelaksana

HARI
1

08.00 — 09.00
09.00 - 10.00
10.00 — 11.00
11.00 - 12.00
12.00 — 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00

HARI

08.00 — 09.00
09.00 - 10.00
10.00 — 11.00
11.00 - 12.00
12.00 — 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00

HARI

08.00 — 09.00
09.00 - 10.00
10.00 — 11.00
11.00 - 12.00
12.00 — 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00

HARI

08.00 — 09.00
09.00 - 10.00
10.00 — 11.00
11.00 - 12.00
12.00 — 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00

HARI

08.00 — 09.00
09.00 - 10.00
10.00 — 11.00
11.00 - 12.00
12.00 — 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00

HARI

08.00 — 09.00
09.00 - 10.00
10.00 — 11.00
11.00 - 12.00
12.00 — 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00
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Hari/Tgl

Waktu

Kegiatan

Tempat

Pelaksana

HARI
7

08.00 - 09.00
09.00-10.00
10.00 - 11.00
11.00 - 12.00
12.00 - 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00

HARI

08.00 - 09.00
09.00-10.00
10.00 - 11.00
11.00 - 12.00
12.00 - 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00

HARI

08.00 - 09.00
09.00 -10.00
10.00 - 11.00
11.00 - 12.00
12.00 - 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00

HARI
10

08.00 - 09.00
09.00 -10.00
10.00 - 11.00
11.00 - 12.00
12.00 - 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00

HARI
11

08.00 - 09.00
09.00 -10.00
10.00 - 11.00
11.00 - 12.00
12.00 - 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00

HARI
12

08.00 - 09.00
09.00 -10.00
10.00 - 11.00
11.00 - 12.00
12.00 - 13.00
13.00 — 14.00
14.00 — 15.00
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Hari/Tgl Waktu Kegiatan Tempat Pelaksana
HARI 08.00 — 09.00
13 09.00 - 10.00
10.00 - 11.00
11.00 - 12.00
12.00 - 13.00
13.00 - 14.00
14.00 - 15.00
HARI 08.00 — 09.00
14 09.00 - 10.00
10.00 - 11.00
11.00 - 12.00
12.00 - 13.00
13.00 - 14.00
14.00 - 15.00
HARI TENANG
HARI 08.00 — 10.00 UJIAN
15
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PERTEMUAN EVALUASI

Pertemuan Dengan Wakil mahasiswa

Pertemuan Dengan Fasilitator

UJIAN
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PENILAIAN HASIL BELAJAR
(STUDENT ASSESSMENT)

41
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DAFTAR BAHAN BACAAN
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INFORMASI LAIN-LAIN

43
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PROGRAM PEMBELAJARAN
PEMICU
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STUDENT PROJECT

45
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ABSTRAK KULIAH
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PRAKTIKUM

47
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KETERAMPILAN KLINIK
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KUNJUNGAN LAPANGAN
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KUNJUNGAN RUMAH SAKIT/ KLINIK
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EVALUASI DIRI
(SELF ASSESSMENT)

51
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PENUTUP
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Lampiran4 : SK Pemberlakuan Buku Panduan Penyusunan Blok Program Studi
Pendidikan Dokter Universitas Warmadewa

UNIVERSITAS WARMADEWA
&\ = ’-,), PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
G:f'\ \*‘I_-%;L Websife:http//www.warmadewa.ac.id
Sekretariat : JI. Terompong No.24 Denpasar (80235) Telp: 223858 Fax.235073

SURAT KEPUTUSAN
KETUA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
UNIVERSITAS WARMADEWA
Nomor : 039/Unwar/PSPD/PD-02/2010.

Tentang

PEMBERLAKUAN BUKU PANDUAN PENYUSUNAN BLOK
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
UNIVERSITAW WARMADEWA

Ketua Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Warmadewa,

Menimbang : 1. Bahwa untuk penyelenggaraan pendidikan di PSPD Unwar
diperlukan kurikulum sebagai acuan dalam pelaksana
pendidikan tersebut

2. Bahwa untuk maksud tersebut telah disusun Buku Kurikulum
Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Warmadewa

3. Bahwa untuk berlakunya Buku Panduan Penyusunan Blok perlu
ditetapkan dengan Surat Keputusan

Mengingat : 1. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Pemerintah Nomor : 60 Tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi;

3. Keputusan Dirjen Dikti Depdiknas RI No. 304/DIKTI/Kep/1998,
tanggal 18 Agustus 1998, tentang tindak lanjut Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 188/U/1998,
tanggal 7 Agustus 1998 tentang Akreditasi Program Studi pada
Perguruan Tinggi untuk Program Sarjana;

4. Keputusan Dirjen Dikti Depdiknas No. 374/Dikti/Kep/1998
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Memperhatikan
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tanggal 21 Oktober 1998, tentang Petunjuk Pelaksanaan dan
Pengawasan Program Studi yang terakreditasi untuk Program
Sarjana;

5. SKKetua Yayasan Kesejahteraan Korpri Provinsi Bali No. 05/Yas
Korps/VII1/1984 tentang pendirian Unwar

6. Statuta Universitas Warmadewa tanggal 21 Juni 2001;

7. SKDirjen DiktiNo. 63/D/T/2009 tanggal 20Januari 2009 tentang
liin Penyelenggaraan PSPD (S1) Universitas Warmadewa
Denpasar.

=

SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 156/U/1994
tentang pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi
dan Penilaian Hasil Belajar.

2. SKDirjen Dikti No. 374/DIK/Kep/1998 tanggal 21 Oktober 1998
tentang petunjuk pelaksanaan dan pengawasan program studi
yang terakreditasi untuk Program Sarjana

3. SK Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor:
232/U/2000 tanggal 20 Desember 2000 tentang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil
Belajar Mahasiswa

4. Hasil Lokakarya Buku Panduan Penyusunan Blok Program Studi

Pendidikan Dokter Universitas Warmadewa tanggal 5 Juni

2010.

MEMUTUSKAN

Menetapkan :

Pertama

Kedua

Ketiga

: Pemberlakuan Buku Panduan Penyusunan Blok Program Studi Pendidikan

Dokter Universitas Warmadewa tahun 2010 sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan pendidikan di Program Studi Pendidikan Dokter
Universitas Warmadewa

: Hal-hal yang belum diatur dalam Buku Kurikulum ini akan diatur sebagai

aturan tambahan, setelah mendapatkan pertimbangan yang bijak tanpa
merugikan penyelenggaraan program pendidikan

: Buku Kurikulum akan ditinjau dalam waktu 5 tahun atau apabila terjadi

perubahan kebijakan akademik pada tingkat Program Studi Pendidkan
Dokter, Universitas Warmadewa atau nasional
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Keempat : Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan apabila terdapat kekeliruan
akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Denpasar
Pada tanggal :

Program Studi Pendidikan Dokter
Universitas Warmadewa
Ketua,

Prof. dr. Dew# Putu Widjana, DAP & E,Sp.ParK
NIP. 230800260

Tembusan disampaikan kepada Yth.:

1. Bapak Ketua Yayasan Kesejahteraan Korpri Provinsi Bali
2. Bapak Rektor Universitas Warmadewa

3. Para Pembantu Rektor Universitas Warmadewa

4. Ka. BAAK Universitas Warmadewa
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